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Expectation  of  better  and  right   tax  administration   always  increase. 
Implementation spirit of reform, public want that government can run or provide 
better service that known as good governance as implication of tax collection to 
public.  Directorate  General  of  Taxes  as  institution  always  development  it’s 
organization and now still have weakness that compare from bussiness condition 
that competitive and dynamic and relation with service oriented is  reflection of 
commitment  Directorate  General  of  Taxes  to  taxpayer.  The  weakness  is 
Directorate General  of  Taxes is not  competitive and corporative, weakness of 
human resources management and optimalization of human resources, use of 
information and technology not optimal, and weakness of service to taxpayer.

Objective  of  research  are  to  know  implementation  of  organization 
restructuring  of  modern  taxation  administration  and  to  explain  relation  of 
organization restructuring of modern taxation administration with service quality 
and  organization  performance  at  Pratama  Jakarta  Cengkareng  Tax  Service 
Office.

To solve the various of  administration’s  weakness,  Caiden state in his 
theory that organization need to reform the administration that one of the theory 
is  explain  about  stucture  or  organization  structure.  Beside  that  Caiden  also 
explain  about  readiness,  responsiveness  and  quickness  in  government 
organization to achieve in Persuit of Betterment.  Based on theory there is three 
fields in organization can change is : change of technology, change of structure, 
and change of human resources. Research approach in this thesis is qualitative 
approach.   Characteristic  of  qualitative  research problem are   the  concept  is 
immature due to a conspicuous lack of theory and previous research, a notion 
that  available  theory may be inaccurate,  inappropriate,  incorrect,  or  biased,  a 
need exist to explore and describe the phenomena and to develope theory or the 
nature of the phenomenon may not be suited to quantitative measures. In this 
thesis  writing  is  used  qualitative  approaches.  Major  reason  to  choose  this 
approach  is  to  achieve  deep  understanding  to  organization  restructuring  of 
Modern Taxation Administration System case study in Pratama Cengkareng Tax 
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Service Office. Data collection by in-depth interview with informan, writer give the 
questions that relevant with implementation organization restructure in Pratama 
Cengkareng  Tax Service  Office  that  has  been  arrange  in  interview  gude  for 
guiding  interview  process  focus  and  independent.  Research  metodology  that 
used is to compare data collecting from research in Pratama Cengkareng Tax 
Office.,  through  descriptive  analysis  method  can  explain  about  situation  or 
conditon to collect detail actual information, detail, and depth, so that data after 
collectting,  then  learn,  analyze,  and  compare  that  reality  suit  with  available 
theory.

The research result is explain that organization restructuring is effort for 
solve various weakness of administration and have to reform tax administration 
that one of study is structure reformation. Implementation of right organization 
structure can bring postive impact to achieve organization’s objective. 
Tax  administration  reform  is  part  of  administration  reform  that  implement  by 
reorganization  in  KPP  Pratama  Jakarta  Cengkareng  as  a  part  of  birocracy 
reformation policy in Directorate General of Taxes society.   Tax administration 
rehabilitation implement through organization restructuring or reorganization with 
restructuring  technology  has  applied,  restructuring  organization  structure,  and 
restructuring human resources, so restructure will toward to achieve the objective 
for  increasing  of  compliance  of  tax  payer,  the  conviction  level  against  high 
taxation  administration,  increasing  high  productivity  of  taxation  agency, 
increasing service performance, increasing controll performance.

The  recomendation  of  this  thesis  is  to  solve  various  weakness  of 
organization restructuring of modern taxation administration always improvement 
and  repair  continuously  and  commitment  support  from  relation  party,  make 
service  system  and  procedure  effectively  to  influence  the  service  quality  to 
taxpayer. Pratama Jakarta Cengkareng is wished to optimize implementation of 
service and controll  standard  that  applied  by Directorate General  of  Taxes to 
create the trust of tax administration.

iii

Restrukturisasi organisasi..., Jose Andrew Ramos, FISIP 2008



UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
DEPARTEMEN ILMU ADMINISTRASI
PROGRAM PASCASARJANA
KEKHUSUSAN ADMINISTRASI DAN KEBIJAKAN PERPAJAKAN

ABSTRAK

JOSE ANDREW RAMOS
0606017990
RESTRUKTURISASI ORGANISASI ADMINISTRASI PERPAJAKAN MODERN 
(STUDI KASUS DI KPP PRATAMA JAKARTA CENGKARENG)
xvii + 144 halaman + 5 lampiran
Daftar Pustaka: 58 buku, 9 peraturan perpajakan, 9 artikel (1982-2007), 1 jurnal 

Harapan terhadap administrasi perpajakan yang baik dan benar semakin 
besar akhir-akhir ini.  Sejalan dengan semangat reformasi, masyarakat menuntut 
penyelenggaraan pemerintahan maupun pemberian pelayanan yang lebih baik 
atau  yang  lebih  dikenal  dengan  good  governance sebagai  implikasi  atas 
pungutan pajak yang telah dilakukan terhadap masyarakat. Direktorat Jenderal 
Pajak   (DJP)  sebagai  institusi  yang  terus  berkembang  masih  mempunyai 
kekurangan-kekurangan,  dilihat  dari  iklim dunia yang jauh lebih kompetitif  dan 
dinamis, dan dihubungkan dengan orientasi pelayanan sebagai wujud komitmen 
Direktorat Jenderal Pajak terhadap wajib pajak, kekurangan tersebut meliputi : 
DJP belum competitive dan corporative, Manajemen Sumber Daya Manusia dan 
optimalisasi SDM yang masih lemah, Pemanfaatan Informasi dan Teknologi ( IT ) 
kurang optimal, lemahnya pelayanan terhadap Wajib Pajak.

Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  pelaksanaan 
restrukturisasi  organisasi  administrasi  perpajakan  modern  dan  untuk 
menjelaskan  kaitan  restrukturisasi  organisasi  administrasi  perpajakan  modern 
dengan kualitas pelayanan pajak dan kinerja organisasi di KPP Pratama Jakarta 
Cengkareng.

Untuk  menanggulangi  bebagai  kelemahan  administrasi,  Caiden 
menyatakan  perlu  reformasi  administrasi  yang  salah  satu  kajiannya  adalah 
structure  atau  struktur  organisasi,  selain  structure.  Caiden  juga  menyebutkan 
readiness,  responsiveness dan  quickness pada organisasi di pemerintah untuk 
mencapai hasil yang lebih baik atau In Persuit of Betterment.  Berdasarkan teori 
ada  tiga  bidang  utama  dalam  organisasi  yang  dapat  mengalami  perubahan, 
yaitu:  perubahan  teknologi,   perubahan  struktural,  perubahan  sumber  daya 
manusia. Pendekatan  penelitian  dalam  tesis  ini  adalah  pendekatan  kualitatif. 
Karakteristik  dari  penelitian  kualitatif  adalah  konsepnya  tidak  matang  karena 
kurangnya teori  dan penelitian terdahulu,  pandangan bahwa teori  yang sudah 
ada mungkin  tidak  tepat,  tidak  memadai,  tidak  benar,  atau rancu,  kebutuhan 
untuk mendalami dan menjelaskan fenomena dan untuk mengembangkan teori, 
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atau  hakekat  fenomenanya  mungkin  tidak  cocok  dengan  ukuran  -ukuran 
kuantitatif.  Pendekatan  dalam  tesis  ini  adalah  pendekatan  secara  kualitatif. 
Alasan utama memilih pendekatan ini adalah untuk mendapatkan pemahaman 
mendalam  terhadap  restrukturisasi  organisasi  sistem  administrasi  perpajakan 
modern studi kasus di KPP Pratama Jakarta Cengkareng. Untuk pengumpulan 
data  dilakukan  dengan  pelaksanaan  wawancara  (in-depth  interview) dengan 
informan,  penulis  memberikan  pertanyaan-pertanyaan  yang  terkait  dengan 
penerapan restrukturisasi organisasi di KPP Pratama Jakarta Cengkareng yang 
telah    disusun  dalam  bentuk  pedoman  wawancara  untuk  menuntun  proses 
wawancara  agar  lebih  fokus  tetapi  tidak  bersifat  mengikat.  Metode  penelitian 
tesis  ini  digunakan  untuk  membandingkan  data  yang  diperoleh  dari  hasil 
penelitian  pada  KPP Pratama Jakarta  Cengkareng,  melalui  deskriptif  analisis 
dapat  dijelaskan  mengenai  situasi  atau kejadian guna memperoleh informasi 
aktual  yang  terperinci,  mendetail,  dan  mendalam,  maka  data-data  tersebut 
setelah dikumpulkan, kemudian dipelajari,  dianalisis, dan dibandingkan apakah 
kenyataan telah sesuai dengan teori yang ada.

Dari  hasil  penelitian  diperoleh  kesimpulan  bahwa  restrukturisasi 
organisasi  di  KPP  Pratama  Jakarta  Cengkareng  merupakan  upaya  untuk 
menanggulangi berbagai kelemahan administrasi dan untuk itu harus dilakukan 
reformasi administrasi  perpajakan yang salah satu kajiannya  adalah reformasi 
structure  atau struktur organisasi. Dengan penerapan desain struktur organisasi 
yang tepat akan membawa dampak positif dalam pencapaian tujuan organisasi.
Reformasi administrasi perpajakan merupakan bagian dari reformasi administrasi 
yang  dilakukan  dengan  penataan  ulang  organisasi  di  KPP  Pratama  Jakarta 
Cengkareng  sebagai  bagian  dari  kebijakan  reformasi  birokrasi  di  lingkungan 
Direktorat  Jenderal  Pajak.  Hal  ini  dilakukan dengan pembenahan administrasi 
perpajakan  yaitu  melakukan  restrukturisasi  organisasi  atau  penataan  ulang 
organisasi dengan melakukan penataan ulang pada teknologi yang diterapkan, 
penataan  ulang  struktur  organisasi  yang  digunakan,  serta  penataan  ulang 
sumber daya manusia. Apabila hal tersebut telah diterapkan maka restrukturisasi 
akan mengarah kepada pencapaian tujuan untuk Meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak,  meningkatkan  kepercayaan  pada  administrasi  pajak,  meningkatkan 
produktivitas  pegawai,  meningkatkan  kinerja  pelayanan,  meningkatkan  kinerja 
pengawasan. 

Saran  dari  penelitian  adalah  atas  setiap  kekurangan  dan  kelemahan 
restrukturisasi  organisasi  administrasi  perpajakan  modern  di  KPP  Pratama 
Jakarta  Cengkareng  terus  dilakukan  perbaikan  dan  dukungan  komitmen  dari 
pihak-pihak  yang terkait,  mengefektifkan sistem informasi  dan teknologi  untuk 
mempercepat  proses  pelayanan  dan  menyederhanakan  sistem  dan  prosedur 
pelayanan kepada wajib  pajak.  KPP Pratama Jakarta Cengkareng diharapkan 
mengoptimalkan pelaksanaan standar  pengawasan dan pelayanan yang telah 
diterapkan  oleh  Direktorat  Jenderal  Pajak  sehingga  tercipta  administrasi 
perpajakan yang dipercaya.
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